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Abstrak

Warehouse Management System (WMS) merupakan komponen penting dalam
mendukung pengelolaan aktivitas pergudangan, khususnya pada proses inbound
dan outbound barang, namun dalam praktiknya masih banyak organisasi yang
menghadapi permasalahan berupa proses pencatatan yang dilakukan secara
manual, keterlambatan alur kerja, rendahnya akurasi data persediaan, serta
keterbatasan dalam memantau pergerakan barang secara real time, sehingga
berdampak pada menurunnya efektivitas dan efisiensi operasional gudang;
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Warehouse Management System
yang terintegrasi dengan barcode scanner sebagai solusi untuk meningkatkan
kecepatan dan Kketepatan proses penerimaan dan pengeluaran barang,
meningkatkan akurasi pencatatan stok, serta mempermudah proses pemantauan
dan pelaporan persediaan, di mana hasil pengembangan sistem menunjukkan
bahwa penerapan WMS terintegrasi barcode scanner mampu mengurangi
kesalahan input data, mempercepat proses operasional, meningkatkan keandalan
informasi persediaan, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif
dalam pengelolaan gudang.

Kata Kunci: Warehouse Management System, barcode scanner, inbound,
outbound, manajemen gudang.

Abstract

Warehouse Management System (WMS) plays an important role in supporting
warehouse operations, particularly in inbound and outbound processes; however,
in practice, many organizations still rely on manual recording procedures that lead
to data entry errors, workflow delays, low inventory data accuracy, and limited
capability to monitor item movements in real time, which ultimately reduces
operational effectiveness and efficiency; therefore, this study aims to develop a
Warehouse Management System integrated with a barcode scanner as a solution
to improve the speed and accuracy of receiving and dispatching processes,
enhance inventory recording accuracy, and facilitate inventory monitoring and
reporting, where the results indicate that the implementation of a barcode
scanner-integrated WMS is able to reduce data input errors, accelerate
operational workflows, improve the reliability of inventory information, and
support more effective decision-making in warehouse management.

Keywords: Warehouse Management System, barcode scanner, inbound,
outbound, warehouse management.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dalam beberapa tahun terakhir telah
memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai aktivitas organisasi, khususnya
dalam pengelolaan data dan informasi. Perusahaan yang sebelumnya mengandalkan
sistem manual kini mulai beralih menuju sistem terkomputerisasi yang mampu
meningkatkan kecepatan, ketepatan, serta efisiensi dalam proses pengolahan data.
Pemanfaatan teknologi informasi melalui sistem informasi tidak hanya berfungsi sebagai
alat bantu administratif, tetapi juga menjadi sarana strategis dalam meningkatkan
kualitas informasi yang dihasilkan serta mendukung proses pengambilan keputusan
yang lebih efektif dan berbasis data[l]. Dalam lingkungan bisnis yang semakin
kompetitif, perusahaan dituntut untuk mampu meningkatkan efisiensi operasional di
berbagai bidang, termasuk dalam pengelolaan logistik dan pergudangan. Aktivitas
logistik memegang peranan penting dalam memastikan kelancaran aliran barang dari
pemasok hingga sampai kepada konsumen. Pengelolaan logistik yang tidak optimal dapat
menimbulkan berbagai permasalahan seperti keterlambatan distribusi, ketidaktepatan
informasi persediaan, serta meningkatnya biaya operasional perusahaan. Oleh karena
itu, pengelolaan sistem logistik yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam
meningkatkan kinerja operasional perusahaan secara keseluruhan|[2].

Gudang merupakan salah satu komponen penting dalam sistem logistik yang
berfungsi sebagai tempat penyimpanan sekaligus pengendalian arus barang. Di dalam
gudang, berbagai aktivitas operasional dilakukan, mulai dari penerimaan barang dari
pemasok, pemeriksaan barang, penyimpanan, pemindahan, pengambilan barang, hingga
proses distribusi kepada pelanggan. Aktivitas tersebut membutuhkan sistem pengelolaan
yang terstruktur agar proses operasional dapat berjalan secara efektif dan efisien[3], [4],
[5], [6], [7]. Dalam praktiknya, masih terdapat perusahaan yang mengelola aktivitas
pergudangan secara manual, terutama dalam proses pencatatan barang masuk dan
barang keluar. Sistem pencatatan manual sering kali menimbulkan berbagai kendala,
seperti keterlambatan pencatatan data, kesalahan pencatatan jumlah barang, serta
ketidaksesuaian antara data stok dengan kondisi fisik barang di gudang. Permasalahan
tersebut dapat berdampak pada rendahnya akurasi data persediaan serta menurunnya
efisiensi operasional pergudangan [8] [9], [10].

Manajemen logistik yang efektif sangat ditentukan oleh ketepatan sistem
pencatatan barang masuk dan keluar. Sistem pencatatan yang mencakup proses
penerimaan, penyimpanan, dan pendistribusian barang menjadi fondasi dalam
pengelolaan inventaris dan pengambilan keputusan strategis. Ketidaktepatan pencatatan
sering kali memunculkan ketidaksesuaian antara data persediaan dalam sistem dengan
kondisi fisik di gudang, yang berpotensi menimbulkan keterlambatan pengiriman,
pemborosan biaya operasional, serta kerugian finansial, sekaligus berdampak pada
menurunnya kualitas pelayanan kepada pelanggan[9], [11]. Pengelolaan aktivitas
pergudangan pada dasarnya terdiri dari dua proses utama yang saling berkaitan, yaitu
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proses inbound dan outbound. Proses inbound berkaitan dengan aktivitas penerimaan
barang dari pemasok yang meliputi proses pemeriksaan, pencatatan, serta penyimpanan
barang di dalam gudang. Sementara itu, proses outbound mencakup aktivitas
pengambilan barang dari lokasi penyimpanan, proses pengepakan, hingga pengiriman
barang kepada pelanggan. Kedua proses tersebut memiliki peran penting dalam menjaga
kelancaran aliran barang dalam rantai pasok sehingga diperlukan sistem pengelolaan
yang mampu mengintegrasikan seluruh aktivitas tersebut secara efektif[12].

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas aktivitas pergudangan serta
meningkatnya volume pergerakan barang, banyak perusahaan mulai mengadopsi
Warehouse Management System (WMS) sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi
operasional gudang. WMS merupakan sistem informasi yang dirancang untuk mengelola
dan mengendalikan berbagai aktivitas pergudangan secara terintegrasi, mulai dari proses
penerimaan barang (receiving), penyimpanan barang (put away), pemindahan barang
(move), pengambilan barang (picking), hingga proses pengiriman barang (shipping).
Dengan adanya sistem tersebut, aktivitas pergudangan dapat dikelola secara lebih
terstruktur, terkontrol, dan transparan[13], [14]. Salah satu teknologi yang banyak
digunakan untuk meningkatkan efektivitas sistem manajemen gudang adalah barcode
scanner. Teknologi barcode memungkinkan proses identifikasi barang dilakukan secara
otomatis melalui kode unik yang terhubung langsung dengan basis data sistem. Dengan
memanfaatkan barcode scanner, proses pencatatan barang masuk dan barang keluar
dapat dilakukan dengan lebih cepat dan akurat, sehingga mampu mengurangi risiko
kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada proses manual [10], [13], [15]. Selain itu,
pengembangan sistem manajemen gudang berbasis web memberikan fleksibilitas dalam
pengelolaan informasi karena sistem dapat diakses melalui jaringan internet. Hal ini
memungkinkan pengguna untuk memperoleh informasi terkait kondisi persediaan dan
aktivitas pergudangan secara real-time sehingga proses pemantauan dan pengendalian
persediaan dapat dilakukan dengan lebih efektif [2], [14].

Perkembangan teknologi informasi juga mendorong munculnya berbagai inovasi
dalam otomasi aktivitas pergudangan melalui integrasi berbagai perangkat teknologi
pendukung, seperti barcode scanner, QR code, RFID, sensor, serta perangkat otomasi
lainnya. Integrasi teknologi tersebut bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional,
mempercepat proses identifikasi dan pelacakan barang, serta meningkatkan tingkat
akurasi data persediaan. Selain pengelolaan arus barang reguler, aktivitas logistik juga
sering menghadapi tantangan dalam penanganan barang retur yang memerlukan sistem
informasi yang mampu mengelola proses identifikasi, pencatatan, serta pengelolaan
barang secara terintegrasi agar proses tersebut dapat dilakukan dengan lebih cepat dan
akurat [6], [15]. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu sistem
manajemen gudang yang mampu mengintegrasikan proses inbound dan outbound
dengan memanfaatkan teknologi barcode scanner guna meningkatkan efisiensi proses
pencatatan dan pengelolaan persediaan. Sistem yang terintegrasi diharapkan dapat
meminimalkan kesalahan pencatatan data, meningkatkan akurasi informasi persediaan,
serta mendukung kelancaran aktivitas logistik perusahaan. Dengan demikian,
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pengembangan sistem manajemen gudang berbasis web yang terintegrasi dengan
teknologi barcode scanner diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
meningkatkan efisiensi operasional pergudangan serta meningkatkan kualitas layanan
kepada pelanggan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Software Development Life Cycle (SDLC)
dengan model Waterfall. Model ini dipilih karena kebutuhan sistem dapat diidentifikasi
secara lengkap sejak awal, sehingga pendekatan linear yang terstruktur dapat diterapkan
secara optimal[16]. Pengembangan dibagi ke dalam lima tahapan berurutan
sebagaimana disajikan pada Gambar 1.

Analisis Kebutuhan *
)
System Design 1‘
1\ ~ //
( - \'v‘
Implementation —l
o )

-

Testing -

Maintenance

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Sistem dengan Model Waterj/”all
1. Analisis Kebutuhan Sistem
Tahap ini dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses operasional
pergudangan dan wawancara dengan petugas gudang. Hasil analisis mencakup
kebutuhan fungsional seperti manajemen pengguna, pencatatan barang masuk dan
keluar terintegrasi barcode scanner, pembangkitan barcode otomatis, dasbor stok, serta
ekspor laporan PDF, dan kebutuhan non-fungsional yang meliputi keamanan berbasis
sesi, aksesibilitas jaringan lokal, kemudahan penggunaan, serta skalabilitas sistem.
2. Perancangan Sistem
Sistem dirancang menggunakan arsitektur MVC melalui framework Laravel
dengan basis data MySQL. Pada tahap ini dihasilkan diagram UML yang meliputi Use Case
Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, serta Flowchart alur proses inbound dan
outbound.
3. Implementasi Sistem
Sistem dibangun menggunakan PHP dengan framework Laravel, MySQL, Tailwind
CSS, dan Blade Templating Engine. Integrasi barcode scanner menggunakan mekanisme
keyboard wedge berbasis USB, library milon/barcode untuk pembangkitan barcode Code
128, serta barryvdh/laravel-dompdf untuk ekspor laporan PDF.
4. Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan menggunakan dua metode, yaitu Black-Box Testing
untuk memvalidasi fungsionalitas sistem berdasarkan masukan dan keluaran, serta
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System Usability Scale (SUS) untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan secara
kuantitatif| 17].
5. Pemeliharaan Sistem
Tahap akhir mencakup pemantauan kinerja sistem, penanganan kesalahan yang
ditemukan selama operasional, serta penyusunan dokumentasi teknis untuk keperluan
pengembangan di masa mendatang.
6. Metode Pengujian
Pengujian pada penelitian ini menggunakan dua metode yang saling melengkapi.
Pertama, Black-Box Testing, yaitu pengujian yang berfokus pada fungsionalitas sistem
dengan memberikan masukan tertentu dan memverifikasi apakah keluaran yang
dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan, tanpa mempertimbangkan struktur kode
internal [18]. Kedua, System Usability Scale (SUS), yaitu instrumen standar yang
digunakan untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan sistem secara kuantitatif
melalui 10 butir pernyataan dengan skala Likert 1-5. Skor SUS dihitung dengan
mengalikan jumlah nilai kontribusi seluruh butir dengan 2,5, menghasilkan nilai dalam
rentang 0-100. Sistem dinyatakan memenuhi standar usabilitas apabila skor SUS = 68,
yang setara dengan kategori Good berdasarkan skala interpretasi Bangor [19].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Perancangan Sistem

Perancangan sistem WMS menggunakan Unified Modeling Language (UML) [20]
yang meliputi Use Case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, dan Flowchart sistem.

1. Use Case Diagram

Use Case Diagram menggambarkan interaksi antara dua aktor, yaitu Admin dan
Petugas Gudang. Admin memiliki akses penuh terhadap seluruh fitur, sedangkan Petugas
Gudang hanya dapat mengakses fitur operasional harian. Use Case Diagram sistem
disajikan pada Gambar 2.

Sistem Warehouse Management

Admin Petugas

Gambar 2. Use Case Diagram Warehouse Management System
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2. Activity Diagram
Activity Diagram menggambarkan alur aktivitas pada proses inbound dan
outbound. Proses inbound memperbarui stok secara otomatis setelah transaksi
dikonfirmasi, sedangkan proses outbound menyertakan validasi ketersediaan stok
sebelum transaksi dapat diproses. Activity Diagram proses inbound dan outbound
disajikan pada Gambar 3 dan Gambar 4.

PETUGAS GUDANG SISTEM WMS
MULAI

Pilih Menu Inbound
[ Scan Barcode Item H Validasi & Cari Item ]

Tampilkan Form Inbound

Input Kuantitas Barang
(
Kiik Simpan Transaksi Update Stok & Riwayat

Gambar 3. Activity Diagram Proses Inbound

PETUGAS GUDANG SISTEM WMS
MULAl

Pilih Menu Outbound
Scan Barcode Barang

Buka Input Kuantitas

Input Qty Keluar
Konfirmasi Pengeluaran Kurangi Stok & Log

. |

Gambar 4. Activity Diagram Proses Outbound

3. Class Diagram
Class Diagram menggambarkan lima kelas utama sistem, yaitu User, Category,
Item, Transaction, dan TransactionDetail, beserta relasi antar kelasnya. Class Diagram
sistem disajikan pada Gambar 5.
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User

+id int
+ name: string
+ email: string
+ role: string

+ is_active: boolean
‘membuat + login(): void ‘membuat
+ logout(): void
1 [ 1 lmemhual iy
+ id: int +id: int +1d: Int
+ ransaction_code: string + adpstment_code: string + count_code: string
+ type: enum(’in’,‘out’) + reason: enum('damaged 'expired’, + name: string
+ ransaction_date: date 'loss’ Tound!,‘count_vasiance' oiher) + type: enum(physical cycle)
+ status: enum(‘draft.'completed’) + adjustment_date: date + count_date: date
+ user_id: int + status: enum({ pending’approved’, + status: enum('draft'in_progress',
‘rejected’) ‘completed’, processed’)
+ createTransaction(): void B + created_by: Int
+ void -
+ approvel(): void + stantCount(): void
1 + reject(): void + finishCount(): void
memiliki 1
memiliki memiliki
. 1]
TransactionDetail Adjustmentitem InventoryCountitem
+1d: Int +id.int +id. int
+ transaction_jd: int + adjustment_id: int + inventory_count_id: int
+ item_id: int + item_id: int + item_id: int
+ quantity: int + quantity_adjustment: int + expected_quantity: int
+ stock_before: int + stock_before: int + counted_quantty: int
+ stock_after: int + stock_after: int + variance: int
+ notes: text + notes: text
+ calculateSubl ).
DUt decknt void + Variance(): void
g = D
\ menggunakan; 1 { menggunakan
Ttom Category
~id it i int
+ name string . 1| + name: suing
S s S 1p| 1 code smng Tomik * cose sy
+ stock: int 17|+ descripton: text
+ price; decimal
+ category id int < croate() void
+ updateStock{quantiy in). vord + update): void
+ getStock() int

Gambar 5. Class Diagram Warehouse Management System

4. Flowchart Sistem
Flowchart menggambarkan alur proses inbound dan outbound secara
keseluruhan, termasuk titik keputusan validasi stok yang menentukan apakah transaksi
outbound dapat dilanjutkan atau ditolak. Flowchart sistem disajikan pada Gambar 6.

Start
Login ke Sistem

Input Username &
Password

lilg

Login Valid?
Akses Sistem (WMS)

Barang Masuk (Inbound) Barang Keluar (Outbound)

Scan Barcode Inbound Scan Barcode Outbound ]

v ¥

J {

Catat Detail ] { Catat Detail ]
l |
J [

Transaksi Inbound Transaksi Outbound

v

Update Stok Gudang
(Stok Bertambah)

¥

Cetak Laporan Inbound

Kurang Stok Gudang
(Stok Berkurang)

= —

Cetak Laporan Outbound J

> [ Lihat Laporan Stok ] ¢

& Transaksi

End

Gambar 6. Flowchart Sistem WMS
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b.

Pengujian Sistem

1. Hasil Pengujian Black-Box Testing
Pengujian Black-Box Testing dilakukan terhadap 21 skenario uji yang mencakup

seluruh area fungsionalitas sistem. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pengujian Black-Box Testing

Kode
Uji

TC-01
TC-02
TC-03
TC-04
TC-05
TC-06
TC-07
TC-08
TC-09
TC-10
TC-11
TC-12
TC-13
TC-14
TC-15
TC-16
TC-17
TC-18

TC-19

Skenario

Login Admin
Login Petugas
Gudang

Login kredensial
salah

Tambah kategori

Tambah data
barang

Edit data barang

Hapus data
barang

Scan barcode
inbound

Input inbound
manual

Form inbound
kosong

Scan barcode
outbound

Outbound stok
cukup

Outbound stok
tidak cukup

Pencegahan stok
negatif

Notifikasi stok
menipis
Generate laporan
stok

Generate laporan
transaksi

Akses menu
Admin

Akses menu
Petugas

Data Masukan
Email dan password
admin valid

Email dan password
petugas valid

Email atau password
tidak terdaftar

Data nama dan kode
kategori lengkap

Data barang lengkap
beserta kode barcode

Data barang yang
telah diubah

Konfirmasi
penghapusan

Kode barcode
terdaftar

Pemilihan barang dan
jumlah

Field wajib tidak diisi
Kode barcode
terdaftar

Jumlah tidak melebihi
stok

Jumlah melebihi stok
tersedia

Jumlah outbound
melebihi stok

Stok di bawah batas
minimum

Filter kategori dan
ekspor

Filter tanggal dan
jenis transaksi

Login sebagai Admin

Login sebagai Petugas
Gudang

Hasil yang Diharapkan

Masuk ke dashboard Admin

Masuk ke dashboard Petugas
Pesan kesalahan autentikasi
ditampilkan

Kategori tersimpan dalam basis
data

Barang tersimpan dan barcode
digenerate otomatis

Perubahan data berhasil
tersimpan

Barang terhapus menggunakan
soft delete

Data barang terisi otomatis pada
form inbound

Stok bertambah otomatis sesuai
jumlah

Pesan validasi ditampilkan

Data barang terisi otomatis pada
form outbound

Stok berkurang otomatis sesuai
jumlah

Pesan stok tidak mencukupi
ditampilkan

Transaksi ditolak, stok tidak
berubah

Peringatan ditampilkan di
dashboard

Laporan stok berhasil diunduh
dalam format PDF

Laporan transaksi ditampilkan
sesuai filter

Seluruh menu sistem dapat
diakses

Hanya menu dashboard,
inbound, dan outbound tersedia

Status

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil
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Kode

Uji Skenario Data Masukan Hasil yang Diharapkan Status
TC-20  Logout Pengguna menekan Sesi berakhlr dan diarahkan ke Berhasil
tombol logout halaman login
TC-21 Scan barcode Kode tidak ada dalam | Pesan barang tidak ditemukan Berhasil

tidak terdaftar basis data ditampilkan

Berdasarkan Tabel 1, seluruh 21 skenario uji menghasilkan status Berhasil, yang
menunjukkan bahwa semua fitur sistem berfungsi sesuai dengan spesifikasi kebutuhan
yang telah ditetapkan.

2. Hasil Pengujian System Usability Scale (SUS)
Pengujian SUS dilakukan oleh lima responden yang terdiri dari petugas gudang dan

pengelola sistem. Hasil perhitungan skor SUS disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Perhitungan Skor SUS.

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 gggr
R1 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 75.0
R2 5 2 4 1 5 1 4 2 4 2 85.0
R3 4 1 5 2 4 2 5 1 4 1 87.5
R4 5 2 4 2 5 1 4 2 5 2 85.0
RS 4 2 4 1 4 2 4 1 4 2 80.0
Rata-rata Skor SUS 82.5

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata skor SUS yang diperoleh adalah 82.5. Nilai ini melampaui
ambang batas minimum 68, sehingga sistem dikategorikan Good berdasarkan skala
interpretasi Bangor dan dinyatakan memenuhi standar usabilitas.
c.  Tampilan Sistem
Berikut adalah tampilan antarmuka sistem WMS yang telah dikembangkan.

1. Halaman Login

Halaman login mengharuskan pengguna memasukkan email dan password yang

terdaftar. Jika kredensial salah, sistem menampilkan pesan kesalahan. Tampilan halaman
login disajikan pada Gambar 7.

Warehouse WMS
Mansjemen Gudang Terpac

Manajemen Gudang Terpadu

Gambar 7. Halaman Login
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2. Halaman Dashboard
Halaman dashboard menampilkan ringkasan kondisi gudang secara real-time,
mencakup total barang, transaksi terbaru, dan notifikasi stok menipis. Tampilan halaman
dashboard disajikan pada Gambar 8.

Admin Dashboard [ o oo [

Tas Tangan

Gambar 8. Halaman Dashboard
3. Halaman Barang Masuk
Halaman ini digunakan untuk mencatat transaksi inbound menggunakan barcode
scanner atau input manual. Stok diperbarui secara otomatis setelah transaksi
dikonfirmasi. Tampilan halaman barang masuk disajikan pada Gambar 9.

Transaksi Barang Masuk

Gambar 9. Halaman Pencatatan Barang Masuk
4. Halaman Barang Keluar
Halaman ini mencatat transaksi outbound dengan validasi stok sebelum transaksi
dikonfirmasi. Jika stok tidak mencukupi, sistem menolak transaksi dan menampilkan
pesan peringatan. Tampilan halaman barang keluar disajikan pada Gambar 10.

Transaksi Barang Keluar

Tanggal * No. /DO (Opsional) Keterangan (Opsional)

13/04/2026

Scanner Barcode

Daftar Barang R—

Gambar 10. Halaman Pencatatan Barang Keluar
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5. Halaman Laporan

Halaman laporan menyediakan laporan stok dan transaksi yang dapat difilter
berdasarkan tanggal dan jenis transaksi, serta diekspor ke format PDF. Tampilan
halaman laporan disajikan pada Gambar 11.

Stock Report

Plastik HDPE

Gambar 11. Halaman Laporan

4. SIMPULAN

Sistem Warehouse Management System (WMS) berbasis web berhasil
dikembangkan menggunakan metode Waterfall dengan framework Laravel 12, MySQL,
dan Tailwind CSS. Sistem ini mampu mengelola proses inbound dan outbound secara real-
time dengan integrasi barcode scanner, mencegah stok negatif melalui mekanisme
validasi otomatis, serta menghasilkan laporan stok dan transaksi dalam format PDF.

Hasil pengujian Black-Box Testing terhadap 21 skenario uji menunjukkan seluruh
fungsionalitas sistem berjalan sesuai spesifikasi kebutuhan dengan status Berhasil. Hasil
pengujian System Usability Scale (SUS) memperoleh rata-rata skor 82.5 yang
dikategorikan Good berdasarkan skala interpretasi Bangor, sehingga sistem dinyatakan
layak digunakan dan mudah dioperasikan tanpa pelatihan intensif.

Pengembangan sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi
pengelolaan gudang. Untuk penelitian selanjutnya, sistem dapat dikembangkan dengan
menambahkan fitur peramalan kebutuhan stok berbasis data historis serta integrasi
dengan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) untuk mendukung pengelolaan rantai
pasok secara menyeluruh.
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